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INTISARI 

 

KURNIASARI, E.D., 2013, UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK ETANOL 

DAUN URANG ARING (Eclipta prostata L.) TERHADAP LARVA UDANG 

(Artemia salina Leach), KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Tanaman urang aring (Eclipta prostata L.) merupakan tanaman yang 

banyak digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional untuk gusi bengkak, 

mimisan, batuk berdarah, diare, maupun luka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui toksisitas akut ekstrak etanol 70% daun urang aring (Eclipta prostata 

L.) terhadap larva Artemia salina Leach dan mengetahui LC50 larva setelah 

pemberian ekstrak. 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi dengan pelarut 

etanol 70%, serbuk daun urang aring dimasukkan dalam botol coklat dan diaduk 

selama 3-5 hari, lalu disaring dan dipekatkan sampai menjadi ekstrak kental daun 

urang aring. Ekstrak kental diujikan pada larva udang (Artemia salina Leach) 

dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BST) dan dibagi menjadi 5 

kelompok. Kelompok sebagai kontrol negatif diberi air laut buatan, kelompok 

lainnya diberi air laut buatan dan ekstrak dengan konsentrasi 400 µg/ml, 600 

µg/ml, 800 µg/ml dan 1000 µg/ml. Jumlah larva yang mati dihitung sehingga 

diperoleh % kematian dan probit. Nilai probit dan Log konsentrasi dimasukkan ke 

dalam regresi linier Y=a+bx sehingga didapat nilai LC50 setara dengan antilog x. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun urang aring 

(Eclipta prostata L.) mempunyai efek toksisitas akut terhadap larva Artemia 

salina Leach menurut metode Brine Shrimp Lethality Test (BST), ditunjukkan 

dengan nilai LC50 604,26 µg/ml ≤ 1000 µg/ml. 

 

 

Kata kunci: Daun urang aring (Eclipta prostata L.), maserasi, toksisitas akut, 

larva udang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia mempunyai potensi besar untuk mengembangkan budidaya dan 

produksi tanaman obat. Beberapa faktor pendukung yang sangat menguntungkan 

antara lain: keterampilan, sumber daya flora, keadaan tanah dan iklim, 

perkembangan industri obat modern dan tradisional, meningkatnya minat 

konsumen di dalam negeri dan luar negeri, serta harga yang semakin terjangkau 

masyarakat. Tanaman obat telah lama dikenal dan dibudidayakan oleh 

masyarakat. Hal ini terutama berkaitan dengan tradisi pemanfaatan obat 

tradisional (Jamu). Akhir-akhir ini terjadi peningkatan produksi obat tradisional 

dan fitofarmaka secara tajam, baik untuk kebutuhan dalam negeri maupun ekspor, 

sehingga perlu mendapat dukungan dalam penyediaan tanaman baku tanaman 

obat (Supriadi dkk, 2001). 

Farmakologi tidak terbatas pada penyelidikan senyawa aktif yang memiliki 

manfaat terapi, tetapi mencakup semua senyawa yang aktif secara biologi, berupa 

racun, insektisida, pestisida, kosmetika dan komponen makanan, seperti vitamin 

dan asam amino. Sesuatu zat dinyatakan sebagai racun, bila zat tersebut 

menyebabkan efek yang merugikan pada yang menggunakannya. Namun dalam 

praktek, hanya zat dengan risiko yang relatif besar untuk menyebabkan kerusakan 

yang dinyatakan sebagai racun (Ariens et al, 1994). 
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Salah satu dari tanaman tradisional yang berkhasiat sebagai obat adalah 

Urang aring (Eclipta prostata L.). Tanaman ini tumbuh menyebar secara liar di 

tempat terbuka yaitu di pinggir jalan, tanah lapang atau pinggir selokan. Tanaman 

urang aring yang dapat beradaptasi di wilayah tropis dan subtropis ini di banyak 

tempat memang sudah menjadi gulma yang sangat mengganggu bagi banyak jenis 

tanaman pertanian. Akan tetapi tanaman urang aring dapat dimafaatkan sebagai 

obat tradisional yang berfungsi sebagai analgetik. Salah satu bagian yang dapat 

dimanfaatkan adalah daun yang memiliki kandungan saponin. tannin dan alkaloid 

yang pada umumnya digunakan untuk pengobatan gusi bengkak, muntah darah, 

keputihan, sakit gigi, mimisan, batuk darah, dan lain-lain (Agoes, 2010).  

Hasil peneltian sebelumnya oleh Siahaan (2012) menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol tumbuhan urang aring mampu menghambat pertumbuhan jamur 

Fusarium oxysporum f. lycopersici.  Menurut Benoit dan Starky (1968 dalam 

Siahaan, 2012) senyawa tanin dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme 

karena dapat mengurangi aktivitas poligalakturonase, selulase, dan uronase, selain 

itu menonaktifkan ekoenzim. Melihat potensi tersebut maka dilakukan penelitian 

mengenai efek toksisitas akut ekstrak etanol daun urang aring (Eclipta prostata 

L.) terhadap larva Artemia salina Leach. Senyawa saponin yang terkandung 

dalam daun urang aring diduga menyebabkan ekstrak daun urang aring 

mempunyai potensi toksisitas akut (Siahaan, 2012). 

Proses ekstraksi suatu simplisia dapat dilakukan dengan berbagai metode. 

Penelitian ini menggunakan metode maserasi dalam penyarian daun urang aring, 

karena metode ini merupakan metode sederhana yang mudah dilakukan yaitu 
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dengan merendam serbuk simplisia ke dalam cairan penyari dan dimasukkan ke 

dalam botol coklat. Keuntungannya adalah cara pengerjaan dan peralatan yang 

digunakan sederhana dan mudah diusahakan (Anonim, 1986). 

Toksikologi yang merupakan cabang dari Farmakologi ialah ilmu 

pengetahuan mengenai kerja suatu senyawa kimia yang merugikan terhadap 

organisme hidup. Salah satu pengujian dalam toksikologi adalah uji toksisitas 

akut. Uji ini dilakukan tehadap larva Artemia salina Leach dengan menggunakan 

metode Brine Shrimp Lethality Test (BST). 

Brine Shrimp Lethality Test (BST) merupakan salah satu metode uji 

toksisitas yang banyak digunakan dalam penelusuran senyawa bioaktif yang 

bersifat toksik dari bahan alam. Metode ini dapat digunakan sebagai bioassay-

guided fractionation dari bahan alam, karena mudah, cepat, murah dan cukup 

reproducibel. Pengujian toksisitas akut digunakan untuk menentukan LC50 larva 

Artemia salina Leach. Toksisitas ditentukan dengan melihat harga LC50 yang 

dihitung berdasarkan analisis probit. Ekstrak ditentukan dengan melihat LC50-nya 

lebih kecil atau sama dengan 1000 µg/ml. Ekstrak dapat dikatakan toksik apabila 

hasil LC50 nya  < 1000 µg/ml (Harmita dan Maksum R, 2005). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

Pertama, apakah ekstrak etanol daun urang aring (Eclipta prostata L.) 

mempunyai efek toksisitas akut terhadap larva Artemia salina Leach?  
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Kedua, berapakah nilai LC50 larva Artemia salina Leach setelah pemberian 

ekstrak etanol daun urang aring (Eclipta prostata L.)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Pertama, untuk mengetahui ada tidaknya efek toksisitas akut pada daun 

urang aring (Eclipta prostata L.) menurut metode Brine Shrimp Lethality Test 

(BST). Kedua, untuk mengetahui nilai LC50 larva Artemia salina Leach setelah 

pemberian ekstrak etanol daun urang aring (Eclipta prostata L.). 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi tambahan 

tentang efek toksisitas ekstrak etanol daun urang aring (Eclipta prostata L.) 

sebagai bahan obat tradisional yang dimanfaatkan oleh masyarakat luas. 
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